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Abstrak

Bandung merupakan Ibu kota Jawa Barat,
banyak kebudayaan tersebut adalah wayan
Sunda, memiliki peranan penting dalam p
sekarang, seni budaya buhun ini perlah
masyarakatnya sendiri. Meski demikian m
lebih istimewa lagi karena mereka adalah p
tertarik untuk mengangkat fenomena ini
dokumenter ini bertujuan untuk memperliha
bagaimana cara pewarisannya pada generasi m
pedalangan dan wayang golek.

n di tatar Sunda, salah satu dari sekian
i budaya adiluhung yang ada di tanah
tu sendiri secara keseluruhan. Namun
mornya dan mulai ditinggalkan oleh
erhadap seni budaya wayang golek ini,
pewaris bangsa. Oleh sebab itu penulis
r dengan durasi 20 menit. Karya film
yang golek saat ini secara keseluruhan,
mbuat para pemuda ini menekuni kesenian

Kata Kunci: Film Dokumenter, Kesenian, Pewarisan, Seni Budaya, Pedalangan, Wayang golek, Bandung,
Jawa Barat.

Abstract

Bandung is the capital of W any cultures is wayang

golek. Wayang golek as a noble_cultural arts in the Sundanese realm, has an_important role in development of
Sundanese culture itself as au t began to be abandoned
by the people themselves. Y I‘W [ ME F 51‘90 g art, especially they are
young people who are also prospective heirs of the nation. Therefore, the author is interested to lift this phenomenon
into a documentary film within 20 minutes duration. This documentary is intended to show the current state of the art
of wayang golek as in entirety, how to inherit the art to the youth, and the reason why these young generation prefer
to learn pedalangan and wayang golek art.

Keywords: Documentaries, Arts, Inheritance, Cultural Arts, Pedalangan, Wayang golek, Bandung, West Java..
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1. Pendahuluan

Budaya merupakan sebuah aspek penting dalam kehidupan manusia. Istilah budaya bersal dari bahasa
Sansekerta, yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti akal (Shoelhi,
2015:34), sedangkan kebudayaan merupakan hasil dari pemikiran atau akal dari manusia yang berbudaya.
Edward Burnett Tylor (2016:4) mendefiniskan kebudayaan sebagai “kompleks keseluruhan”, yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan kesenian, hukum, moral, kecakapan dan kebiasaan yang diperoleh manusia
sebagai anggota masyarakat.

Dari pengalaman pribadi penulis sebagai salah satu individu dari sebuah kebudayaan, budaya dan kebudayan
tidak dapat dipisahkan dari masing-masing individu manusia yang hidup di dunia ini, bahkan yang telah
meniggalkan dunia sekalipun. Kebudayaan menjadi identitas yang melekat erat dengan manusianya.
Kebudayaan juga mencerminkan hidup, tuntunan, adat istiadat, kesenian dan ajaran yang dipegang teguh
oleh pemeluknya.

Indonesia dengan beribu pulau dap ratusan suku bangsa, menjadi
dunia yang sangat kaya raya. Na
kebudayaan lain yang datang dar
museum, kekayaan budaya Indo
sebagai manusia dari kebudayaan tersebu
kebudayaannya masing-masing.
Kebudayaan dan budaya Sunda merupakan salah satu dari sekian banyak yang ada di Indonesia. Masyarakat
Sunda mendiami daerah yang dise an adalah sebuah wilayah yang berada
di provinsi Jawa Barat yang me ng, Ciamis, Garut, dan Tasikmalaya
(https://mooibandoeng.com/2013/ dan kepercayaan yang berkembang,
wilayah Priangan adalah tempat Hyang (Dewa), ruh, atau para leluhur
masyarakat Sunda, diciptakan pad m dan refleksi senyumanNya itu yang
membentuk wilayah Priangan. Seh an alam yang indah dan asri, begitupun
dengan penghuninya yang dikenal
Terlepas dari semua legenda dan
terbesar dan berkembang, hal itu dik

buah museum hidup dan cagar budaya
n hilang ditelan zaman dan digempur
g merawatnya. Seperti halnya sebuah
estarikan. Dan kita, warga Indonesia,
an kewajiban untuk melestarikan setiap

rakat Sunda merupakan salah satu yang
rsebar dari ujung kulon di Banten hingga
Cilacap di Jawa Tengah, bahkan seluru ya kantung-kantung komunitas kecil. Maka
bisa disebut budaya Sunda menjadi bagia uler di Indonesia. Dan salah satu kebudayaan
Sunda yang paling populer adalah kesenian/seni budayanya, sebut saja angklung yang mendunia atau wayang
golek dengan si cepotnya yang Jenaka
d| zaman globallsa5| ini, semakln banyak kebudayaan-
seperti budaya populer
adalah Korean Wave,
ninggalkan kebudayaan
asi penerus bangsa yang

kebudayaan tradisi
Amerika Serikat a
budaya populernya
aslinya. Namun de
peduli dengan kele

Disaat remaja- remm\ lebih mwyukal budaya asmg,beberag 0 ng remaja lebih memilih untuk

mempelajari budayi it] al elgiar di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri ( m rl;ﬂgﬁ/ F:& !ien mb il f@llus pelajaran atau mata
pelajaran pilihan s im ekian murid yang juga
menekuni seni pedalangan diluar pelajaran di sekolah, dan meraka pun telah aktit menekuni seni budaya ini
sejak kecil.

Pedalangan wayang golek Sunda di Bandung, bahkan Jawa Barat, secara garis besar dapat dikatakan terbagi
menjadi dua gaya. Dua gaya tersebut adalah gaya Kaler (Utara) yang berkiblat pada dalang Amung di Parakan
Saat Bandung, dan gaya Kidul (Selatan) yang berkiblat pada dalang abah Sunarya di Jelekong, desa di selatan
kota Bandung. Kedua gaya pedalangan tersebu memiliki warna tersendiri yang menjadi pembeda antara satu
dan lainnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari perbedaan garapan (cara memainkan), haleuang (tembang)
dan yang paling menonjol adalah dari segi pembawaan ceritanya. Gaya Kaler yang berkembang di Parakan
Saat Bandung lebih berpegang pada pakem cerita-cerita asli pewayangan, sedangkan gaya Kidul yang
berkembang di Soreang oleh abah Sunarya, lebih bergaya cerita kontemporer. Dan kedua pelajar yang penulis
sebutkan diatas tadi mewaliki keduanya, Rangga untuk gaya kidul dan Warsim untuk Gaya kaler.
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2. Kajian Konseptual

2.1 Budaya
Budaya menjadi topik yang penulis angkat dalam film dokumenter penulis, karena budaya merupakan salah
satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Shoelhi dalam bukunya (2015) mengatakan jika
dimensi dari kebudayaan sangat luas, bahkan dapat dikatakan seluas dan serumit kehidupan manusia itu
sendiri. Sayangnya, di Indonesia, pada zaman serba moderen ini, budaya tradisional asli Indonesia sedikit
demi sedikit mulai kurang diminati, bahkan mulai ditinggalkan oleh masyarakatnya.

Fenomena ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya tidak terlepas dari pesatnya perkembangan
teknologi informasi yang menyebabkan arus masuknya produk-produk budaya asing ke Indonesia menjadi
semakin cepat. Seni atau kesenian yang juga termasuk kedalam sebuah kebudayaan pun, tak lepas dari
dampak tersebut, salah satunya wayang golek sunda di Bandung. Seni tradisional pertunjukan boneka kayu
inilah yang penulis sajikan sebagai presentasi dari salah satu kebudayaan Indonesia, yang penulis akan angkat
dalam film dokumenter penulis.

2.2 Seni Budaya Wayang Golek
Dalam film dokumenter “Sang Pe
kesenian tradisional, menjadi obje . rnya wayang golek atau seni
pertunjukan boneka kayu ini tidak hanya terdapat wa Barat, tetapi juga ada di beberapa daerah lain,
seperti Jawa Timur, yang satu sama lain memiliki perbedaan masing-masing. Di Jawa Barat sendiri wayang
golek pun bermacam-macam yang paling dikenal adalah wayang golek purwa yang sering disebut secara
sederhana hanya “wayang golek”. j ayang ajen, wayang ringkan, dan
sebagainya, yang merupakan hasil | yang sama yaitu wayang purwa.
Wayang golek purwa di Bandung i ngkat sebagai fokus dari objek film
penulis

Penulis memilih wayang golek ini
salah satu seni budaya adiluhung y
terdapat kesenian-kesenian lain yai
menjadi suatu kesatuan utuh yang ti
merupakan tuntunan/wejangan untuk
agama, sosial, politik dan lain sebagainya’
Sehingga penulis merasa Indonesia akan menj ang sangat rugi, bila suatu saat kesenian wayang
golek punah dan hilang ditelan zaman. Hal ini bukan tidak mungkin jika melihat kondisi kesadaran
masyarakat kh ignya seni budaya wayang golek ini. Film dokumenter

muda tent 2
yang penulis a Yy mudah-mu n [l8njadi salah satu media preservasi dalam membantu
kelestarian seni bu W k.
2.3 Film Sebagai ia asi
Film menjadi mediig@an ilignt u ini i dalah salah satu media

komunikasi massa yang efektif dalam menyebarkan pesan dan infogmasi, Hal ini dikarenakan didalam film
terdapat aspek audi d i ngm bi r el ugperistiwa yang diangkat
didalamnya menjacilleb jﬂa nv rE%r udsr t aliienginelllis untuk memahai dan
menangkap pesan orasMang pcdlis saMpali aldn k t khir yang akan penulis

buat.

Film jika dilihat dari jenisnya terbagi menjadi tiga, yaitu film pendek (short film), film panjang (featured
film), dan dokumenter (documentary) (Javandalasta, 2011). Film yang akan penulis buat dalam karya tugas
akhir ini adalah film dokumenter. Film dokumenter adalah film yang mempresentasikan kenyataan tanpa
adanya setting-an dalam hal cerita. Film dokumenter penulis pilih karena penulis ingin memperlihatkan
realitas dilapangan dari topik dan fokus yang penulis angkat dalam karya tugas akhir ini.

, wayang golek sebagai salah satu

ber penulis, wayang golek merupakan
iluhung karena didalam wayang golek
dan sastra, yang satu dengan lainnya

a dalam wayang golek sendiri
kehidupannya, baik iru dalam aspek

2.4 Film Dokumenter

Seperti yang telah penulis sebutkan sebelumnya, film dokumenter adalah film yang mempresentasikan
kenyataan tanpa adanya settingan dalam hal ceritanya. Dalam film dokumenter ini, penulis akan mencoba
bercerita melalui serangkaian gambar-gambar dan yang diperjelas dengan audio, mengenai keadaan kesenian
tradisional wayang golek di Bandung, dan beberapa pemuda yang mempelajari kesenian ini melalui
pendidikan formal di SMKN 10 Bandung. Selain itu penulis akan menambahkan beberapa footage
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pertunjukan wayang golek yang dilakukan oleh pemuda tersebut atau dalang secara umum yang melakukan
pertunjukan wayang golek di Bandung.

Dalam film ini unsur hiburan memang tidak penulis tonjolkan, karena pembuatan film ini adalah sebagai
sarana informasi mengenai topik yang penulis angkat, yaitu wayang golek. Sehingga nantinya audiens dari
film dokumenter ini bisa mendapatkan informasi dan wawasan dari film dokumenter karya penulis ini. Meski
demikian penulis akan tetap berusaha berkereasi dengan kreatifitas penulis dalam proses pembuatan dan hasil
dari film ini. Justru penulis berharap dengan kreatifitas penulis dalam pengemasannya, film dokumenter ini
nantinya akan memiliki nilai tambah dan menarik untuk ditonton.

2.5 Sinematografi

Ilmu dalam sinematografi menjadi panutan dan dasar penulis pada proses produksi, khususnya pada saat
pengambilan gambar saat proses produksi. Selain itu sinematografi juga menjadi dasar penulis untuk tahap
selanjutnya yaitu proses paska produk3| Dalam sinematografi, unsur visual menjadi sangat penting agar
terciptanya keindahan dan esteti ah gamb ebagai sineas harus memaksimalkan
pemakaian alat mulai dari kamera, an sebagainya.

Dalam buku Teknik Dasar Vide (2014), ada beberapa unsur elemen
sinematografi, yang disebut the camera angle, continuity, close up,
compotition dan cutting. Dari semua dasar sine ersebut penulis akan menggunakan semuanya agar
film dokumenter karya penulis ini nantinya menjadr'sebuah film dokumenter yang baik dan benar. Sehingga
nantinya film dokumenter karya penulis ini dapat dinikmati oleh penontonnya.

2.6 Tata Suara

Ketika membuat sebuah film, b
memperkuat penjelasan mengena
perekam suara yang baik dan ses
memiliki kualitas baik dan sesu
perekam suara built-in yang terda
suara, penulis menggunakan micro
butuhkan yang selanjutnya di rekam

udio sangat dibutuhkan sekali untuk
butuhkan sebuat alat penangkap dan
yang ada pada film penulis nanti juga
perekam suara, penulis menggnakan
akan, sedangkan untuk alat penangkap
mbantu menangkap suara yang penulis
dengan video yang penulis ambil.

2.6 Tata Cahaya
Pada dasarnya, dasar dari proses pengambilan ar dalam produksi film adalah teknik fotografi. Dan
dalam fotografi cahaya adalah hal yang utama, sederhananya tidak ada cahaya maka tidak ada foto. Pun
dalam sebuah u sangat dlperlukan Dalam pembuatan film dokumenter ini
penulis akan bany| penulis memaksimalkan
pencahayaan yang siang dan pengambilan
gambar ekternal pe a malam atau di dalam
ruangan penulis encahaayaan pada saat
pengambilan gamb ura ai haya menggukan lampu

LED portable yang g@isa pasang dlams kamera atau penulls memalgsim kan penggunaan fitur kamera juga
filter dan lensa yangiiben n !gv E ir.As I
Uraia

3. Analisis Masalah

3.1 Deskripsi Karya
Berikut penjelasan karya yang akan penulis buat:
Deskripsi Program:

a. Kategori Program : Biografi / Tokoh

b Media : Televisi, Media Online dan Screening film
c Format Program : Dokumenter

d Judul Program : Sang Pewaris

e. Durasi Program : 15-20 Menit

f. Target Audience : Remaja — Dewasa (12th - 60th)

g Jenis Kelamin : Pria dan Wanita

h. Karakteristik Prod : Single Record

Sumber: Olahan Penulis
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Film dokumenter ini merupakan media yang menayangkan kondisi lapangan melalui sudut pandang tertentu
dalam berbagai hal. Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan dan memperlihatkan kondisi
kenyataan, artinya film dokumenter menyajikan kejadian kejadian yang ada di lapangan tanpa dilakukan
sedikitpun pengadeganan. Dalam film dokumenter “Sang Pewaris” yang penulis buat, akan menyajikan
bagaimana kondisi wayang golek sebagai seni budaya asli tanah sunda mulai kurang diminati pemuda. Tapi
dilain hal juga pemuda yang merupakan pelajar di SMKN 10 Bandung menjadi harapan dari budaya asli
Indonesia ini, karena lebih memilih mempelajari seni pedalangan dan wayang golek. Melalui media film
dokumenter inilah penulis akan berbagi informasi ini agar penyampaiannya efektif dan mudah dimengerti.

3.2 Subjek dan Objek Karya

Subjek

1. Warsim

Warsim (16) merupakan seorang pelajar di SMKN 10 Bandung yang menekuni seni budaya pedalangan dan
wayang. Pemuda kelas 11 ini me jar jurus itag yang juga mengambil mata pelajaran

sekar padalangan sebagai salah sat
Warsim telah menekuni seni bud njak ia kecil, selain mempelajari ilmu
pedalangan dari mata pelajaran rawitan SMKN 10 Bandung sebagai
pendidikan formalnya, ia juga berguru disala ron atau padepokan dalang wayang golek tersohor
di kota Bandung, Yaitu dalang Wawan Dede Amung Sutarya yang bergaya kaleran.

2. Rangga

Rangga Wellingtiana (16), pemud
10 Bandung, kelas 11 jurusan ka
Warsim, Rangga yang merupakan
pedalangan dan wayang dibanding
di SMKN 10, rangga juga terga
Bandung, yaitu Putu Giri Jinawi R
3. Tantan Sugandi

Tantan Sugandi (51) adalah salah
pelajaran sekar padalangan di sekolah

ini juga merupakan pelajar di SMKN

ajaran sekar padalangan. Sama seperti
a lebih memilih menekuni seni budaya
oderen. Selain mempelajari pedalangan
tau padepokan wayang di kabupaten

KN 10, beliau merupakan guru mata
n Sugandi juga merupakan seorang dalang
wayang golek yang telah malang melin dan pewayangan. Lulusan SMKI (SMKN

10) Bandung jurusan pedalangan ini jug ah satu pengurus organisasi dalang PEPADI
(Persatuan Pedalangan Indonesia) kota Bandung. dalam usaha pelestarian seni budaya wayang Tantan
Sugandi juga memiliki andil yang sangat besar, beliau melakukan sebuah inovasi dalam pertunjukan wayang
golek, yang dis

4. Bahrama
yang golek, merupakan

wayang goSiri .
Rama Warugawan kel d an B a ta
pecinta sekaligus a an ey : ru nEEENOMMs di komunitas pecinta
wayang golek Pami @@ \W 4 K : la | @< 88(Pepadi) kota Bandung.

5. Dalang Wawan Dede Amung Sutarya

Wawan Gunawan (48) aflll yang leb® dikena] d n a muyng Sutarya, yang merupakan
nama dari sang gurUmadstra W g u afll) De kigul.@ala wan ini juga merupakan
guru dari subjek pebigahit sig@ d ONRERP | BN okt clib k. I unggul Pawenang Putra,

tempat Warsim mempelajari wayang diluar sekolah.
Objek

Seni budaya wayang golek merupakan seni budaya tradisional sunda yang telah lama ada, dan sering disebut
sebagai kesenian sunda buhun (kuno/tua). Dalam perkembangannya wayang golek memiliki fungsi sebagai
seni hiburan, penyebaran agama, dan media komunikasi pemerintah pada rakyat atau sebaliknya.Pementasan
wayang golek sunda dipimpin oleh seorang dalang, yang bertugas sebagai penyusun naskah, produser,
sutradara, dan juga orang yang memainkan wayang itu sendiri. Dalam pementasannya, wayang golek diiringi
oleh musik karawitan yang dibawakan oleh nayaga (pengiring) dan juga sinden untuk membawakan nyanyian
dan juga pupuh.

Namun dengan perkembangan teknologi di zaman globalisasi ini, dimana arus informasi semakin cepat
bahkan bisa dikatakan tak terbendung. Budaya tradisional Indonesia digempur oleh produk-produk budaya
asing seperti budaya populer dari Amerika Serikat atau Korea Selatan, sehingga kebudayaan asli Indonesia
mulai terkisis dan ditinggalkan oleh masyarakatnya sendiri.
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3.3 Pengumpulan Data
1. Observasi
Pada proses observasi penulis melakukan observasi langsung ke lapangan dan melihat bagaimana keadaan
objek dan subjek yang akan penulis angkat. Pada observasi awal yang penulis lakukan untuk mengetahui
objek yang penulis angkat yaitu wayang golek, penulis melakukan observasi dengan cara mendatangi
beberapa pertunjukan wayang golek di dan beberapa tempat ramai yang sering didatangi generasi muda
Bandung. Hal ini agar penulis mengetahui bagaimana kondisi pertunjukan wayang golek dan respon
masyarakat khusnya generasi muda terhadap seni wayang golek ini. selanjutnya penulis melakukan observasi
pada subjek dari film ini, yaitu pemuda yang belajar pewayangan di SMKN 10 Bandung, untuk mengetahui
bagaimana subjek film ini beraktifitas di sekolah dan saat mengikuti pelajaran sekar pedalangan. Hal ini bisa
menjadi pedoman untuk penulis melakukan tahap selanjutnya yaitu membuat treatment film dokumenter ini.
Pada proses ini penulis mendokumentasikan observasi yang dilakukan oleh penulis ini dengan cara
merekamnya menjadi video, hasil dari rekaman ini nantinya akan menjadi data penunjang ataupun bisa saja
penulis masukkan ke dalam film d enulis jika rlu dan sesuai dengan kebutuhan film.
2. Riset
Penulis melakukan riset pustaka at
koran, majalah, buku-buku, dan i
dokumenter yang penulis buat. Kemudian p
ditempat lokasi agar penulis paham akan geografi,
yang akan penulis angkat.
Dalam tahap riset ini juga penuli
keperluan proses produksi nant
talent/narasumber, logistik, dan |
bugdeting untuk produksi nantiny:
3. Wawancara
Proses wawancara yang dimaksu
rangkaian proses pembuatan film
melakukan observasi di awal kesel
Wawancara yang penulis lakukan ini
dengan cara berbincang dengan para c
pelengkap data yang tidak bisa atau tidak
4. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan suatu hal terpenting dalam proses mencari data. Melalui studi pustaka ini, penulis
bisa menemuk ferensi me ai g@eri teori seputar objek yang penulis angkat, juga teknis dalam
penggarapan fi
Studi pustaka meru
sumber yang valid.
juga artikel, baik d
referensi tersebut p
e

perpustakaan Telkoga Undversity, Bagusipda, dan perpustakaan ISBlg3andung.
a i
I
t

Selain itu penulis j n a OB eql kg dgmi video/film dokumenter
lain yang mengang@t olicki@ta@llto v;ﬁe tup el:i
referensi penulis dal ngaplfRasian teBGM-te ermato n

dok| er lain tersebut menjadi
akan buat.

asi melalui berbagai bahan bacaan baik
bungan dengan objek dan subjek film
ukan riset lokasi, penggalian informasi langsung
emografi, budaya, dan peraturan yang berlaku ditempat

ala sesuatu yang berhubungan dengan
at dan harganya, jalur transportasi,
udahkan penulis dalam merencanakan

ancara pada saat sebelum melakukan
lakukan bersamaan pada saat penulis
hir ini.

lan data yang langsung penulis dapatkan
m dokumenter penulis nanti. Juga sebagai
atkan pada teknik pengumpulan data lainnya.

ta dari berbagai macam
n penelitian ilmiah, dan
et). Untuk mendapatkan
n di Bandung seperti,

okumenter yang penulis

3.4 Konsep Perencanaan dan Teknis Produksi

1. Konsep Pra Produksi

Ide membuat film dokumenter ini tercipta pada awalnya sewaktu penulis melakukan bimbingan dengan
pembimbing penulis, yang juga sedang melakukan penelitian tentang wayang golek. Selain itu penulis juga
termotivasi dari diri penulis sendiri yang ingin mengangkat kebudayaan sunda sebagai kebudayaan penulis
sendiri, untuk menjadi sebuah film dokumenter. Penulis merasa, sebagai orang sunda, penulis kurang
mengenal budaya penulis sendiri, sehingga dengan project film dokumenter tentang pelestarian wayang golek
ini penulis berharap bisa lebih mengerti dengan budaya penulis, selain itu juga penulis ingin memperlihatkan
kepada masyarakat tentang salah satu seni budaya asli Indonesia yang harus dilestarikan.

Pada awalnya penulis merasa sedikit kesulitan dalam menemukan calon narsumber untuk film dokumenter
ini, karena pada saat itu penulis belum tahu tema dan cerita tentang wayang yang seperti apa yang akan



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.4, No.3 Desember 2017

penulis angkat. Pada bulan Februari 2017 penulis bertemu dengan Chandra, cucu dari seorang dalang ternama
pada tahun 70an, yaitu dalang Amung Sutarya. Chandra sendiri bukanlan seorang dalang, meski demikian ia
masih memiliki rasa kepedulian terhadap wayang golek sunda dan mengenal banyak dalang di kota Bandung.
Melaui Chandra penulis dipertemukan dengan dengan dalang Tantan Sugandi, beliau adalah salah seorang
dalang, dan juga guru di SMKN 10 Bandung untuk mata pelajaran Sekar Padalangan. Dari obrolan penulis
dengan Tantan Sugandi inilah penulis mendapatkan ide untuk tema dan cerita yang akan penulis angkat untuk
dijadikan film dokumenter penulis berjudul “Sang Pewaris”.

Tahap awal penulis dalam penggarapan film dokumenter ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data
berupa observasi dan juga riset pada bulan Februari-April 2017. Sementara untuk proses produksi sendiri,
mulai dari tahap pra hingga pasca produksi akan dilakukan pada bulan Mei 2017.

2. Konsep Produksi

Seperti yang telah ditulis pada bab 2 sebelumnya, dalam proses pembuatan film dokumenter “Sang Pewaris”
ini penulis menggunakan beberapa unsur elemen yang ada pada konsep sinematography untuk menghasilkan
gambar yang menarik. Dalam buk ar Video lis oleh Nugroho (2014), ada beberapa
unsur sinematography diantaran e up dan composition. Penulis akan
memperhatikan setiap detail peng dari sinematografi tersebut.

Pada proses pembuatan film dok berbagai titik sudut pandang kamera
untuk mendapatkan beauty shoot terhadap su Is lebih dominan menggunakan dua angle camera,
yaitu angle camera objective dan angle camera subjective, karena situasi yang harus penulis gunakan lebih
dominan kedua angle camera tersebut Untuk main shootnya, penulis lebih mengkedepankan sudut pandang
penonton yang dilibatkan, dalam nton dengan perpaduan medium shoot
dan close up.
Untuk footage sendiri, penulis leb
dan close up sehingga akan mengh
jelas.

Untuk konsep wawancara yang a
wawancara berjalan dengan meng
daftar pertanyaan yang telah penuli
berkembang, penulis akan mngikuti

uan antara, long shoot, medium shoot,
enonton pun bisa melihat objek dengan

enter penulis nanti, penulis ingin agar
pa pertanyaan kepada narasumber dari
wawancara tersebut respon narasumber
anyaan dadakan dari respon narasumber.
Sehingga seolah wawancara ini berke arasumber seolah sedang bercerita, bukan

sedang menjawab pertanyaan. Hal ini agar ncara tersebut menjadi menarik dan tidak kaku.
Seolah-olah subjek yang diwawancarai seperti sedang mengobrol santai dengan penulis agar terlihat dan

terdengar sedang menceritakan pengalamannya secara langsung kepada penonton.

Pada tahap w i penulis kan narasumber yang sesual dengan tema dan kebutuhan
penulis, yaitu pele i kan setidaknya 3 kriteria
narasumber, yaitu, i budaya wayang golek,
maka terpilihlah T at wayang golek, dan
Warsim juga Rang
Sebelum produksi,
pembuatan film daua yang dlprlukan dalam proses pembuatm fi

Pada film dokume 60D dengan didukung
lensa kit dan lensa t me i S|tas 32 GB. Dan untuk
memperjelas audio narasumber penu IS mengguna an mic eksterna merk od

Dalam penyiapan peralatan penulis dibantu oleh satu orang kru yang bertugas memposisikan kamera,
pencahayaan, dan pengambilan gambar juga audio, dalam pelaksanaanya penulis dan kru tersebut saling
mengisi posisi dan tugas satu sama lain, penulis membuat film dokumenter ini dengan perkiraan durasi sekitar

15 menit.

3.Konsep Pasca Produksi

Penulis mencatat kembali semua hasil syuting berdasarkan catatan syuting dan gambar (nomor kode detik,
menit, dan jam yang dimunculkan dalam gambar). Setelah itu penulis membuat editing kasar kemudian
mencocokan sebisa mungkin dengan storyboard yang sudah dibuat penulis sebelumnya.

Merupakan tahap lanjutan dari editing offline yaitu penulis memberikan efek-efek pada gambar sesuai
kebutuhan dan menyempurkan audio yang masih kasar. Pada tahap ini penulis sangat memperhatikan setiap
scene agar finishing berjalan dengan lancar.

edoman penulis dalam
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3.5 Data Khalayak Sasaran

Demografis

Pada kelompok ini ditargetkan berdasarkan kepada:

Usia : 12 Tahun keatas

Jenis Kelamin Laki-laki dan Perempuan

Pendidikan : SMP, SMA, Perguruan Tinggi, dan kalangan umum.

Pemilihan target audiens berdasarkan segmentasi demografis ini bukan tanpa alasan. Pemilihan dari usia 12
tahun keatas, karena pada usia tersebut seorang anak sedang dalam tahap menuju remaja dan mulai tumbuh
pola pikir tentang mencari jati diri dan mulai berkembangnya kemampuan intelektual untuk memahami hal-
hal atau topik yang cukup kompleks, seperti sosial budaya (Gunarso, 2008:203-210). Dengan film
dokumenter ini penulis berharap agar audiens khususnya para remaja bisa mendapat sedikit informasi dan
menambah pengetahuan mereka tentang pedalangan dan wayang golek, lalu terinspirasi untuk melestarikan
kebudayaan tradisional Indonesiaini.

Geografis

Film ini ditargetkan kepada selur
peduli dan menjadi calon pewaris
film ini juga bisa dinikmati oleh al
kebudayaan Indonesia wang ditetapkan men)
Psikografis

Target audience dalam hal ini dlkelompokkan berdasarkan pada faktor berikut:

1. Status sosial : Semua golong golongan ba an menengah, dan golongan atas.
2. Gaya hidup  : Semua gaya hi
3. Kepribadian  : Para pecinta d film dan ti kemungkinan masyarakat umum juga
bisa menikmatinya. Juga para peni an tradisio wayang golek.

engangkat tentang remaja yang masih
api tidak menutup kemungkinan jika

i budaya wayang termasuk salah satu

ahakarya dunia oleh UNESCO.

4. Pembahasan
4.1 Pembahasan Karya
Karya tugas akhir film dokumenter
dengan format video .mp4 (h.264). F

Pewaris” ini berdurasi sekiar 20 menit,
s ini memiliki ukuran resolusi 1920x1080
pixel dengan aspect ratio 16:9, dengan an film dokumenter yang penulis buat untuk
bisa diputar menggunakan media pemutar t umum digunakan oleh masyarakat, baik yang
berbasis offline seperti Windows Media Player dan KMPlayer, ataupun pada platform online streaming
seperti youtube.

Project film dokum
Februari hingga A|
segala persiapan u

duksi pada sekitar bulan
nulis adalah melakukan
g, mengumpulkan data-
data awal untuk te skah sebagai pegangan
penulis dalam mela i, u proses produksi.

Pada saat awal pengdis Iakukan ttan pra produk3| |n| penulls neela kan pengumpulan ide untuk tema

yang akan penulis k ang dengan teman dan
juga berkonsultasi |s ari uli banyak masukan untuk
tema dan objek yan at an irn nu me untuk mengangkat tema

pelestarian budaya dan dengan objek anak muda yang menekuni seni budaya pedalangan wayang golek di
Bandung.

Setelah mendapatkan tema dan objek, penulis lalu mengumpulkan data-data awal tentang seni budaya
pedalangan wayang golek yang ada di Bandung. Pengumpulan data ini penulis lakukan dengan berbagai
macam cara, seperti riset lapangan maupun literatur, observasi, dan wawancara.

Setelah penulis mendapatkan data-data awal tentang tema dan objek yang penulis angkat, tahap selanjutnya
adalah persiapan untuk pelaksanaan proses produksi. Dengan data awal yang penulis telah kumpulkan,
penulis lalu melakukan pengembangan ide dari ide awal tentang film dokumenter yang penulis buat. Dari
pengembangan ide itu penulis dapat menentukan alur cerita, treatment, juga daftar pertanyaan wawancara
untuk kebutuhan gambar dalam film yang penulis buat dalam bentuk naskah. Naskah yang penulis buat disini
bukanlah naskah yang menjadi patokan tetap untuk proses produksi, melainkan hanya sebagai pegangan,
karena film yang penulis buat ini adalah film dokumenter, maka rencana awal dipastikan sedikit banyak akan
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ada perbedaan dan perubahan pada saat proses produksi. Selain membuat naskah penulis juga mulai
menyusun rencana budgeting, dan menyiapkan alat juga jadwal untuk proses produksi.

Penulis menemui beberapa kendala pada saat proses pra produksi ini. diantaranya pada saat awal penentuan
ide, riset literatur, dan pada saat penulis menentukan dan mencari narasumber untuk film dokumenter. Hal
ini dikarenakan jarangnya tulisa ilmiah yang membahas onjek yang penulis angkat, dan sebelum membuat
project ini, penulis memang sangat jarang bersentuhan dengan tema dan objek yang penulis angkat pada film
dokumenter ini.

Proses Produksi

Pada proses produksi penulis mencoba untuk sebisa mungkin tetap berpegangan dan mengikuti rencana yang
telah penulis susun saat proses pra produksi. Namun pada kenyataannya ada beberapa hal yang berubah pada
saat proses produksi, baik itu menyangkut hal teknis dan juga non-teknis.

Lokasi pengambilan gambar proses produksi film dokumenter ini lebih banyak bertempat di SMKN 10
Bandung. Meski demikian ada beberapa tempat lain yang penulis jadikan tempat pengambilan gambar, baik
untuk wawancara ataupun untuk f ti di teater o0 dan tempat tinggal narasumber yang
penulis wawancarai.
Proses Pasca Produksi
Proses pasca produksi adalah pro alam rangkaian pembuatan karya film
dokumenter tugas akhir ini. Pada proses pas si ini penulis melakukan tahap editing, terhadap
gambar-gambar yang telah penulis ambil pada saat proses produksi, agar menjadi sebuah satu kesatuan cerita
sesuai dengan yang penulis buat pada saat tahap pra produksi. Pada proses pasca produksi ini penulis
menggunakan alat berupa komput erbagai soft jitimy dari Adobe seri CS 6, seperti Premiere
Pro untuk video, Audition untuk Secara garis besar penulis membagai
proses pasca produksi ini menjadi editing online.

4.2 Hasil Karya dan Media Pen
Dari semua rangkaian proses yan
film dokumenter yang berjudul “Sal
Film dokumenter karya penulis ini
dengan format ini, memungkinkan
media pemutar video yang sangat um
Windows Media Player dan KMPlayer, ata online streaming seperti youtube.
Hasil akhir film dokumenter karya penulis berjudul “Sang Pewaris” ini berdurasi sekitar 20 menit. Genre
film dokumenter karya penulis ini adalah human interest dan dibawakan dengan Gaya cinema verite, dimana
dalam film pe g lep pasif derilin ak cuplikan wawancara untuk membangun cerita. Secara
i |
Ii

Y/
keseluruhan proses u il in asun a g legi engan lokasi di beberapa
e n ce mbuka dan penutup

tempat di kota Ban
dokumegger “Sang Pewaris” yang penwlis @uat ini, penulis menarik beberapa

NIveral
1. Merujuk pada tu walrpettulis’ dalam pe taff fil urtent i, untuk menggambarkan
0

keadaan dan cara pelestarian seni budaya tradisional pedalangan wayang gole ta Bandung. Di peroleh
hasil bahwa keadaan seni budaya tradisional wayang golek di Bandung ini mengalami perkembangan, baik
dari segi wujud wayangnya itu sendiri juga dari segi pertunjukannya. Hal ini dikemukakan oleh pak tantan,
seorang dalang sekaligus guru pedalangan di SMKN 10 Bandung. la berkata bila, ia menolak pernyataan
yang menyebutkan jika kesenian tradisional wayang golek mulai tinggalkan oleh masyarakat. Tapi dilain
pihak juga ada pernyataan dari Bahrama, seorang pengamat wayang. Jika kesenian wayang golek ini juga
bisa disebut mengalami kemunduran, karena salah satu faktornya adalah, masih sedikitnya kalangan muda
yang meminati seni budaya wayang golek ini. Untuk itu diperlukan adanya upaya pelestarian, agar seni
budaya wayang golek ini tidak punah. Kunci agar seni budaya wayang golek ini tidak punah adalah pada
kalangan muda, sebagai penerus bangsa. Maka diperlukan adanya usaha dari berbagai pihak, baik itu
pemerintah, masyarakt, dan pelaku seni itu sendiri, agar seni budaya wayang golek ini diminati oleh
kalangan muda. Salah satu caranya adalah dengan memasukkan muatan-muatan lokal seni budaya

menghasilkan sebuah arya tugas akhir
enit, dengan format video .mp4 (h.264).
x1080 pixel dengan aspect ratio 16:9,
Is buat untuk bisa diputar menggunakan
arakat, baik yang berbasis offline seperti

5. Simpulan
Berdasarkan hasil
kesimpulan untuk
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khususnya wayang golek di setiap jenjang pendidikan. Dan untuk sekolah kejuruan yang hanya ada
beberapa di Indonesia ini diwajibkan untuk membuka jurusan pedalangan/ pewayangan oleh pemerintah.

2. Dari sekian banyak siswa sekar padalangan di SMKN 10 Bandung, penulis diberikan rokemendasi salah
satu siswa bernama Warsim untuk menjadi narasumber oleh pak Tantan. Menurut warsim dan salah satu
temannya Bima, yang menjadi alasan mereka untuk menekuni seni budaya pedalangan wayang golek ini
ada beberapa hal, yang pertama karena memang mereka menyenangi kesenian, dari sekian banyak kesenian
yang ada di tanah sunda, seni wayang golek inilah yang ingin mereka tekuni. Lalu alasan lainnya adalah
karena kedua pelajar ini menyadari jika budaya itu adalah sebuah kekuatan dari bangsa Indonesia, dan
generasi penerus bangsa adalah pemud seperti mereka, sehingga mereka merasa mempunyai kewajiban
untuk memelihara seni budaya wayang golek ini.
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